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Abstract

The main problem faced by the madrasah is the lack of visual evidence that can cause a number of problems, including misuse
of access cards and the inability to identify perpetrators using fake cards if they want to adopt RFID technology as a security
system. This study aims to develop an Internet of Things (loT)-based security system at Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah
Sumber Makmur by utilizing RFID sensors and ESP32 cameras. The system developed is designed to automatically verify
identity and provide visual notifications sent via Telegram. The research process began with the collection of qualitative data
through direct observation and interviews with the principal, which provided in-depth insights into the existing problems,
history, and vision, mission, and organizational structure of the madrasah. Library research was also conducted to collect
information from various relevant books and scientific articles, providing the theoretical basis needed for system development.
In addition, laboratory research focused on testing and validating prototypes involving hardware components such as ESP32,
ESP32 Cam, and PN532 sensors as well as software developed using software such as Arduino IDE, Telegram, and Visual
Studio Code. The development method in this study uses a prototyping method that involves active collaboration between
designers and end users to ensure that the resulting solution is in accordance with user needs and expectations. The conclusion
is that the developed system significantly improves security and access management in madrasahs. This system has proven
effective in reducing the risk of access card misuse by providing the necessary visual evidence and accurately detecting illegal
access attempts, and can identify perpetrators in illegal access attempts with fake access cards that can be spam.
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Abstrak

Masalah utama yang dihadapi oleh madrasah adalah tidak adanya bukti visual yang dapat menyebabkan sejumlah masalah,
termasuk penyalahgunaan kartu akses dan ketidakmampuan untuk mengidentifikasi pelaku yang menggunakan kartu palsu
apabila hendak mengadopsi teknologi RFID sebagai sistem keamanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem
keamanan berbasis Internet of Things (10T) di Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Sumber Makmur dengan memanfaatkan sensor
RFID dan kamera ESP32. Sistem yang dikembangkan dirancang untuk melakukan verifikasi identitas secara otomatis dan
memberikan notifikasi visual yang dikirimkan melalui Telegram. Proses penelitian ini dimulai dengan pengumpulan data
kualitatif melalui observasi langsung dan wawancara dengan kepala sekolah, yang memberikan wawasan mendalam mengenai
masalah yang ada, sejarah, serta visi, misi, dan struktur organisasi madrasah. Penelitian perpustakaan juga dilakukan untuk
mengumpulkan informasi dari berbagai buku dan artikel ilmiah yang relevan, memberikan dasar teori yang diperlukan untuk
pengembangan sistem. Selain itu, penelitian laboratorium berfokus pada pengujian dan validasi prototipe dengan melibatkan
komponen perangkat keras seperti ESP32, ESP32 Cam, dan sensor PN532 serya perangkat lunak yang dikembangkan
menggunakan software seperti Arduino IDE, Telegram, dan Visual Studio Code. Metode pengembangan dalam penelitian ini
menggunakan metode prototyping yang melibatkan kolaborasi aktif antara perancang dan pengguna akhir untuk memastikan
bahwa solusi yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan dan harapan pengguna. Kesimpulannya adalah sistem yang
dikembangkan secara signifikan meningkatkan keamanan dan pengelolaan akses di madrasah. Sistem ini terbukti efektif dalam
mengurangi risiko penyalahgunaan kartu akses dengan menyediakan bukti visual yang diperlukan dan mendeteksi upaya akses
ilegal secara akurat, dan dapat mengetahui pelaku dalam percobaan pengaksesan ilegal dengan kartu akses palsu yang dapat
bersifat spam.

Kata kunci: Sistem Keamanan, 10T, RFID, Kamera ESP32, Prototyping

1. Pendahuluan orang tua siswa terhadap sarana dan prasarana sekolah
[1], terutama di era digital di mana teknologi dapat
memberikan solusi inovatif untuk meningkatkan
keamanan [2][3], sehingga guru dan siswa dapat
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan aman dan

Keamanan di lingkungan sekolah menjadi salah satu
aspek krusial yang memerlukan perhatian khusus karena
termasuk dalam parameter kepuasan siswa dan juga
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nyaman [4]. Salah satu teknologi yang mulai banyak
digunakan adalah Radio Frequency Identification
(RFID) [5][6]. Teknologi ini memungkinkan akses cepat
dan efisien ke fasilitas sekolah, berkat kemampuannya
dalam mengidentifikasi individu melalui kartu atau tag
berbasis frekuensi radio [7]. RFID dikenal sebagai
teknologi yang mudah diintegrasikan dan memberikan
kenyamanan dalam penggunaannya [8].

Meskipun RFID memiliki berbagai keunggulan, ada
beberapa tantangan yang muncul ketika teknologi ini
diterapkan di lingkungan sekolah. Salah satu tantangan
utamanya adalah risiko penyalahgunaan akses. Ketika
kartu akses jatuh ke tangan yang tidak berhak, tanpa
adanya sistem verifikasi tambahan seperti biometrik atau
identifikasi visual, kemungkinan terjadinya akses ilegal
menjadi lebih besar [9]. Hal ini dapat menimbulkan
kerentanan keamanan yang bisa dimanfaatkan oleh
pihak yang tidak bertanggung jawab.

Selain itu, kelemahan lain dari sistem RFID adalah tidak
adanya bukti visual yang dapat mengidentifikasi
pengguna kartu [10]. RFID saat ini hanya berfungsi
sebagai alat berbasis frekuensi tanpa memberikan data
visual dari pengguna sebenarnya [11]. Hal ini
meningkatkan  risiko  pemalsuan  Kkartu  atau
penyalahgunaan, di mana sistem tidak dapat memastikan
siapa pengguna yang sesungguhnya [12]. Sistem RFID
juga rentan terhadap serangan seperti spam atau aktivitas
merusak, yang tidak memberikan informasi tentang
pelaku yang mencoba mengakses fasilitas secara tidak
sah [13].

Untuk mengatasi tantangan tersebut, teknologi Internet
of Things (IoT) yang mengintegrasikan sensor RFID
dengan kamera ESP32 dan bot Telegram menjadi solusi
yang potensial [14]. 1oT memungkinkan perangkat
RFID dan kamera untuk beroperasi secara real-time
[15], sehingga tidak hanya mencatat akses fisik, tetapi
juga menghasilkan bukti visual yang dapat dikirim
langsung melalui bot Telegram sebagai notifikasi [16].
Dengan sistem ini, setiap akses menggunakan RFID
akan disertai dengan tangkapan gambar dari pengguna
oleh kamera ESP32, yang kemudian dikirimkan ke
administrator melalui  Telegram [17]. Hal ini
memberikan keamanan lebih tinggi dengan jejak digital
dan visual yang dapat dilacak [18].

Penerapan sistem keamanan berbasis RFID, 10T, kamera
ESP32, dan bot Telegram diharapkan dapat secara
signifikan meningkatkan efisiensi dan keamanan di
lingkungan sekolah. Kombinasi teknologi ini mampu
mengatasi berbagai kekurangan dari sistem RFID
tradisional, sekaligus memberikan solusi yang lebih
terintegrasi dan efektif untuk menjaga keamanan
fasilitas sekolah.

Langkah implementasi sistem keamanan RFID ini
adalah sebuah inovasi progresif untuk meningkatkan
keamanan dan efisiensi di lingkungan sekolah. Namun,
tantangan seperti risiko penyalahgunaan akses harus
diantisipasi. Misalnya, jika kartu akses jatuh ke pihak

yang tidak berhak, sistem harus dilengkapi dengan
verifikasi tambahan. Selain itu, kelemahan lain adalah
kurangnya bukti visual, yang dapat membuka celah bagi
penyalahgunaan kartu palsu atau serangan spam yang
bertujuan merusak sistem tanpa identifikasi pelaku.

Tujuan dari pengembangan sistem ini adalah membantu
staf sekolah, khususnya guru, untuk memantau secara
visual siapa yang mengakses fasilitas tertentu. Sistem ini
juga dirancang untuk menambahkan lapisan keamanan
lebih pada fasilitas sekolah yang membutuhkan
perlindungan lebih tinggi. Dengan pendekatan ini,
diharapkan keamanan di lingkungan sekolah dapat
ditingkatkan secara signifikan.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian ini  menggunakan paradigma
pengembangan system secara prototyping. Model
Prototype adalah metode proses pembuatan sistem yang
dibuat secara terstruktur dan memiliki beberapa tahap-
tahap yang harus dilalui pada pembuatannya, namun jika
tahap final dinyatakan bahwa sistem yang telah dibuat
belum sempurna atau masih memiliki kekurangan, maka
sistem akan dievaluasi kembali dan akan melalui proses
dari awal [19]. Pendekatan Prototyping adalah proses
interative yang melibatkan hubungan kerja yang dekat
antara perancang dan pengguna [20]. Proses prototyping
melalui beberapa tahapan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Metode SDLC

2.1. Perencanaan

Tahap awal dalam pembuatan sistem berbasis alat dan
Telegram adalah perencanaan. Pada tahap ini, langkah
pertama adalah mengidentifikasi kebutuhan dengan
memahami tujuan sistem yang ingin dicapai. Salah satu
contohnya adalah mengintegrasikan alat fisik, seperti
sensor atau mikrokontroler, dengan platform Telegram
untuk mendukung komunikasi dan pengendalian.
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2.2. Analisis Kebutuhan

Tahap berikutnya adalah analisis kebutuhan. Dalam
tahap ini, fungsionalitas sistem didefinisikan secara
rinci, seperti kemampuan untuk mengirim notifikasi alat
melalui Telegram atau menjalankan perintah yang
diterima dari bot Telegram. Selain itu, spesifikasi teknis
alat fisik dan langkah-langkah keamanan untuk
memastikan komunikasi antara alat, server, dan
Telegram juga dirumuskan.

2.3. Perancangan Sistem

Selanjutnya, perancangan sistem dilakukan. Pada tahap
ini, desain arsitektur sistem dibuat, termasuk bagaimana
alat fisik, server, dan APl Telegram saling berinteraksi.
Contohnya adalah alat mengirimkan data ke server, yang
kemudian diteruskan ke bot Telegram, atau sebaliknya.
Jika diperlukan, desain struktur database dan wireframe
untuk antarmuka pengguna juga dirancang.

2.4. Pengembangan

ahap pengembangan mencakup pemrograman perangkat
fisik agar dapat berkomunikasi dengan server atau
Telegram. Selain itu, bot Telegram dikembangkan
menggunakan APl dengan logika yang memungkinkan
penerimaan dan pemrosesan perintah dari pengguna.
Setelah itu, semua komponen sistem diintegrasikan
untuk memastikan fungsionalitas berjalan dengan baik.

2.5. Pengujian

Pengujian menjadi langkah penting untuk memastikan
semua bagian sistem berfungsi sesuai harapan.
Pengujian meliputi unit testing untuk setiap komponen,
integration testing untuk memastikan komunikasi antara
alat, server, dan Telegram berjalan lancar, serta user
acceptance testing oleh pengguna akhir. Stress testing
juga dilakukan untuk menilai kemampuan sistem dalam
menghadapi beban besar.

2.6. Implementasi

Setelah tahap pengujian selesai, sistem mulai diterapkan
di lingkungan produksi. Proses ini mencakup
pemasangan perangkat fisik dan bot Telegram yang
sudah siap digunakan oleh pengguna. Jika diperlukan,
pelatihan juga diberikan untuk membantu pengguna
memahami cara kerja sistem, termasuk mengirimkan
perintah melalui Telegram.

2.7. Pemeliharaan

Pemeliharaan dilakukan untuk memastikan sistem tetap
berfungsi optimal. Ini meliputi pemantauan berkala,
perbaikan bug, dan penambahan fitur baru sesuai
kebutuhan yang berkembang. Proses pemeliharaan ini
penting untuk menjamin keberlanjutan sistem.

2.8. Evaluasi dan Pengembangan

Langkah terakhir dalam proses ini adalah evaluasi dan
pengembangan lebih lanjut. Pada tahap ini, kinerja
sistem ditinjau secara menyeluruh untuk mengevaluasi

efektivitasnya dalam memenuhi tujuan yang telah
ditetapkan. Selain itu, masukan dari pengguna
dikumpulkan dan dianalisis sebagai bahan untuk
merancang peningkatan sistem di masa depan.

3. Hasil dan Pembahasan

Komunikasi serial digunakan untuk memungkinkan
kedua mikrokontroler saling membaca data secara serial.
Metode yang digunakan adalah UART, yang hanya
memerlukan beberapa pin untuk menghubungkan kedua
perangkat agar dapat berkomunikasi. Rangkaian
komunikasi antara mikrokontroler tersebut dapat dilihat
pada Gambar 2.

Gambar 2. Komunikasi UART

Tabel 1 menjelaskan konfigurasi pin komunikasi UART
antara ESP32 dan ESP32Cam yang melibatkan
penggunaan dua saklar (Switch 1 dan Switch 2). Pin
VCC pada ESP32 dan ESP32Cam digunakan sebagai
sumber daya positif, sementara pin GND berfungsi
sebagai ground. Jalur TX pada ESP32 dihubungkan ke
kaki 1 Switch 1, sedangkan RX dihubungkan ke kaki 2
Switch 2, yang kemudian terhubung ke pin UOR dan
UOT pada ESP32Cam. Dengan Kkonfigurasi ini,
komunikasi serial antara ESP32 dan ESP32Cam dapat
dilakukan secara fleksibel melalui pengaturan posisi
saklar untuk memastikan jalur komunikasi berfungsi
dengan baik.

Tabel 1. Pin Komunikasi UART

Power ESP32 Switch 1 Switch2  ESP32Cam
+ VCC
- GND
5V 5V
GND GND
X Kaki 1
Kaki 2 UOR
RX Kaki 1
Kaki 2 uoT

Bot Telegram menyediakan fitur custom button
keyboard untuk klien, yang mempermudah interaksi
antara bot dan penggunanya. Telegram menggunakan
format JavaScript Object Notation (JSON) untuk
mengirimkan data kepada klien, sehingga pengembang
bot dapat menggunakan bahasa pemrograman apa pun
yang mereka kuasai, karena semua bahasa pemrograman
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mendukung pembuatan dan pembacaan JSON. JSON,
yang diciptakan oleh Douglas Crockford, adalah format
pertukaran data yang ringan dan berfokus pada
representasi data di situs web. Format ini dirancang
untuk menyederhanakan proses pertukaran data pada
situs web dan merupakan pengembangan dari fungsi-
fungsi JavaScript.

’/- updatéS\

MODEL CONTROLLER
= I —
fills (_writes)
n'ot.iﬁres
VIEW
- - 4

Gambar 3. Konsep VC
Berdasarkan Gambar 3, ketika pengguna mengirim
pesan ke bot, seperti perintah /start, pesan tersebut
diterima oleh bot dalam format JSON melalui webhook
dari APl Telegram. Controller kemudian memproses
JSON tersebut, memeriksa perintah /start, dan
mengambil data yang diperlukan dari Model. Model
bertugas menyiapkan data yang dibutuhkan, seperti
menyimpan informasi pengguna atau membuat pesan
selamat datang. Setelah data tersedia, Controller
mengirimkan data tersebut ke View untuk dirancang
menjadi pesan balasan. View kemudian merender pesan
tersebut ke dalam format JSON yang dapat dikenali oleh
API Telegram, dan bot mengirimkan balasan tersebut

kepada pengguna.
s

q <,
12vout o o
- -

Sistem ini menggunakan ESP32-CAM sebagai modul
utama untuk pengambilan gambar dan komunikasi
dengan perangkat lain, yang dihubungkan ke sumber
daya 12V melalui regulator untuk menyesuaikan
kebutuhan daya komponen. Selain itu, terdapat modul
relay yang berfungsi sebagai saklar elektronik untuk
mengontrol perangkat tertentu, serta modul RFID untuk
proses identifikasi berbasis tag. Seluruh komponen
dirancang untuk saling terhubung melalui kabel dan pin-
pinnya dengan pengaturan yang memastikan aliran data
dan daya berjalan sesuai dengan kebutuhan sistem.

I s
- [l =

Gambar 5. Desain Internal

Gambar 5 memperlihatkan desain internal sistem yang
dirancang untuk mendukung pengoperasian perangkat
berbasis 10T. Desain ini mencakup modul ESP32-CAM
yang bertugas sebagai komponen utama untuk
pengambilan gambar, ditempatkan di bagian atas
bersama power step down 5V untuk mengatur tegangan
sesuai kebutuhan sistem. Sensor RFID/NFC PN532
diletakkan di bagian bawah untuk keperluan identifikasi
berbasis frekuensi radio, sementara relay 5V digunakan
untuk mengontrol perangkat lain yang terhubung.
Komponen lain seperti buzzer, LED box, dan mini
switch  ditempatkan  secara terorganisir  untuk
mempermudah integrasi. Bagian luar sistem dilengkapi
dengan power jack input dan output, switch on/off, serta

indikator LED untuk memberikan informasi status
perangkat secara visual. Desain ini tidak hanya
mengutamakan fungsionalitas tetapi juga

mempertimbangkan kemudahan dalam pemasangan dan
pemeliharaan.

Telegram
I Selencid Doar J | API Telegram H Kamera ‘

% N

Indikator LED | l Relay ‘ |Dilerlmi‘ I Ditolak Ii
= T T T

API
ESP32 k| Komunikasi UART | ESP32Cam

[« Ditemukan

| [T

Buzzer ‘ | Wifi |

Tidak Ditemukan

PN532 l

L LELE
LT

Gambar 4. Diagram Blok Sistem

Gambar 4 menunjukkan diagram blok sistem yang
mengintegrasikan beberapa komponen utama untuk
mendukung fungsionalitas perangkat berbasis loT.

Terhubung

Gambar 6. Desain Internal

Gambar 6 menampilkan desain eksternal sistem yang
menggambarkan alur kerja perangkat berbasis 10T untuk
mendukung  fungsionalitasnya. ESP32 terhubung
dengan PN532 sebagai modul RFID/NFC untuk
membaca tag, yang kemudian memicu relay untuk
mengontrol solenoid door jika akses diterima. Indikator
LED dan buzzer digunakan sebagai alat notifikasi visual
dan audio, memberikan umpan balik kepada pengguna
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mengenai status sistem. ESP32-CAM berperan untuk
menangkap gambar yang dikirim melalui API Telegram,
di mana sistem menentukan apakah akses diterima atau
ditolak berdasarkan data yang ditemukan atau tidak.
Koneksi ESP32-CAM ke jaringan WiFi memastikan
komunikasi  real-time dengan Telegram  untuk
pengiriman data, termasuk informasi visual dari kamera.
Desain ini dirancang untuk integrasi yang seamless
antara komponen perangkat keras dan platform
Telegram guna memastikan keamanan dan efisiensi
dalam pengoperasian.

yang diberikan oleh BotFather pada langkah
sebelumnya. Agar bot dapat merespons perintah,
diperlukan langkah tambahan berupa pengaturan
komponen penting seperti API dan chat_id. APl untuk
AplikasiPintu_Bot sudah diperoleh dari proses
sebelumnya, dengan token berupa
7275513377:AAGUEUSNRpSYyvXapRxXSRV4ZnVILOr
x4M8MQ.

Gambar 7. Respon Perintah /start

Gambar 7 menunjukkan langkah awal dalam pembuatan
bot Telegram yang memerlukan bantuan dari bot resmi
bernama BotFather dengan username @BotFather.
Proses ini dimulai dengan mengirimkan perintah /start
kepada BotFather untuk memulai interaksi dan
mendapatkan akses dalam membuat bot baru. BotFather
kemudian akan memberikan panduan dan token API
yang diperlukan untuk  mengonfigurasi  dan
mengoperasikan bot yang dibuat.

Gambar 8 menunjukkan langkah berikutnya dalam
pembuatan bot Telegram, yaitu mengirimkan perintah
/newbot kepada BotFather. Setelah perintah dikirim,
pengguna diminta untuk memberikan nama bot yang
akan dibuat, seperti "AplikasiPintu_Bot." Setelah nama
berhasil dimasukkan, BotFather akan memberikan token
API yang digunakan untuk mengintegrasikan bot dengan
sistem yang akan dikembangkan.

must end in"bot'. Like this, for example

Gambar 8. Pembuatan Nama Bot

Gambar 9 menunjukkan bahwa Pintu_Bot telah berhasil
dibuat, sehingga proses selanjutnya adalah menentukan
username untuk bot tersebut. Username yang dipilih,
seperti "aplikasipintu_bot," akan digunakan sebagai
identitas unik untuk bot dalam sistem Telegram.

Proses pembuatan bot Telegram telah selesai, namun bot
belum dapat digunakan secara langsung. Untuk
membuka jendela obrolan dengan AplikasiPintu_Bot,
pengguna dapat mengklik tautan t.me/aplikasipintu_bot

Gambar 9. Penamaan Username Bot

Gambar 10 menunjukkan proses mendapatkan chat_id,
yang dilakukan dengan bantuan bot pihak Kketiga
bernama userinfobot dengan username @userinfobot.
Proses ini dimulai dengan mengirimkan perintah
sederhana seperti /start kepada userinfobot. Setelah itu,
bot akan merespons dengan memberikan chat_id yang
diperlukan untuk mengintegrasikan bot dengan sistem
dan memungkinkan interaksi yang sesuai.

Gambar 10. Mendapatkan Chat_id

Perancangan Aplikasi memiliki berbagai tahapan yang
cukup panjang, dalam proses ini hal yang dilakukan
adalah dengan menyiapkan framework yang diperlukan
seperti Laravel yang digunakan sebagai backend untuk
penyimpanan data pengguna terdaftar. Tahapan utama
tersebut dapat dilihat sebagai berikut :

Fungsi tampil data sebagai berikut :

Fungsi tampil data

public function index()

$datakartu = DataKartu::al1(Q);
return ]
DataKartuResource::collection($datakartu);

fungsi data spesifik sebagai berikut :

Fungsi tampil data spesifik

public function show(string $UID)

$datakartu = DataKartu::find($uiD);
if (!$datakartu) {
return response()->json(['message’
=> 'Data tidak ditemukan'], 404);
} else {
return
DataKartuResource($datakartu);}

new

Fungsi simpan data sebagai berikut :

Fungsi simpanan data

public function store(Request $request)

$data = $request->validate([
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'UID'
'required|unique:datakartu,uiD’,

'NamaPengguna'
'required|max:100',

'Jeniskelamin' =>
'required|max:100',

'"Nohp' => 'required|max:100",
return ' new

DatakartuResource(Datakartu::create($data)

Fungsi program model sebagai berikut:

Program model

use HasFactory;

pubTlic $incrementing = false;
protected $table = "datakartu";
protected $keyType = 'string';

protected $primarykey = "UID";

protected $fillable = [
'uip',
'NamaPengguna',
'JenisKelamin',
'Nohp',

1;

Fungsi program resource sebagai berikut:

Program resource

public function toArray(Request $request):
array
{ return [ 'UID' => $this->UID,
'NamaPengguna' => $this-
>NamaPengguna,
'Jeniskelamin' => $this-

>JenisKelamin,
'Nohp' => $this->Nohp,];

}

Gambar 10 menggambarkan langkah pembukaan
obrolan dengan BotFather untuk memodifikasi
AplikasiPintu_Bot. Proses ini dilakukan dengan

mengirimkan perintah /mybot kepada BotFather untuk
mengakses opsi pengaturan dan konfigurasi bot tersebut.

quva 4 |
o 2

=

Imybots. 1408 v

Choose a bot from the list below:

@eplikasipintu bt | @NotifyAcces_ Bot
Gambar 10. Memodifikasi Bot

Gambar 11 menunjukkan proses pemilihan bot yang
ingin dimodifikasi, yang kemudian akan menampilkan
menu baru dengan berbagai opsi pengaturan.

Here it is: AplikasiPintu_Bot @aplikasipintu_bot.
What do you want to do with the bot?

Gambar 11. Opsi Modifikasi Bot

Gambar 12 menunjukkan langkah memilih Bot Settings
dari menu yang telah ditampilkan sebelumnya untuk
melanjutkan pengaturan bot.

Settings for @aplikasipintu_bot.

Gambar 12. Pembuatan Button

Gambar 13 menunjukkan langkah memilih opsi Menu
Button dari menu pengaturan yang tersedia untuk
AplikasiPintu_Bot.

Gambar 13. Pembuatan Menu Button

Gambar 14 menunjukkan langkah memilih opsi
Configure Menu Button, diikuti dengan memasukkan
URL tampilan aplikasi yang telah dibuat sebelumnya.
URL tersebut digunakan untuk menghubungkan bot
dengan halaman aplikasi.

T
Send me the URL that will be opened by tapping the menu button. ') ‘I i
A
Use /empty o use the defaut behavior forthe menu button. =
X

© © Hoshimydatamysiipsibizidsviewhimi el »

TS

Gambar 14. Input URL

Setelah mengirimkan URL dari aplikasi, tahap
selanjutnya adalah menetapkan nama yang akan
ditampilkan pada tombol, seperti "Data Anggota”. Ini
ditunjukkan pada Gambar 15.

Send me the title to be displayed on the button instead of Men'

Use /empty to use the default behavior for the menu button.

o YU
g*\c.}'
R\
N
W

=Jelt

o

Gambar 15. Input Display Name
Setelah nama tombol dikirimkan, menu button berhasil

dibuat dan  dapat  dilihat pada  obrolan
AplikasiPintu_Bot, seperti yang ditampilkan pada
Gambar 16.

Istart 1190 4

@&=Do

Gambar 16. Hasil Pembuatan Menu Button

@

9

Untuk mengakses aplikasi yang telah dibuat, pengguna
cukup mengklik tombol Data Anggota. Hal ini
ditampilkan pada Gambar 17 sebagai tampilan aplikasi
pengolah data.
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ow Q i

bot

x AplikasiPintu_Bot

Data Anggota

Joyo Kilat Moko
UID: 08 32 33 30

Jenis Kelamin: perempuan
No HP: 004492004244

Muhammad Luffy
UID; 12 33 11 55

Jenis Kelamin: Laki laki
No HP: 006627282777

Suraji Noto Atmojo

UID: 83 221 44 37

Gambar 17. Tampilan Aplikasi Pengolah Data

4. Kesimpulan

Sistem keamanan berbasis 10T yang menggunakan
sensor RFID dan kamera ESP32 telah terbukti efektif
dalam meningkatkan keamanan akses di Madrasah
Ibtidaiyah Wathoniyah Sumber Makmur. Sistem ini
dirancang untuk mengatasi masalah utama berupa
ketiadaan bukti visual, yang sering menyebabkan
penyalahgunaan kartu akses dan ketidakmampuan
mengidentifikasi pelaku yang menggunakan kartu palsu.
Dengan penerapan teknologi ini, risiko penyalahgunaan
kartu akses oleh pihak yang tidak sah dapat dikurangi
secara signifikan, sementara kamera ESP32 memberikan
lapisan keamanan tambahan melalui bukti visual yang
dikirimkan secara otomatis melalui Telegram.

Prototipe sistem ini dikembangkan menggunakan
metode prototyping yang melibatkan kolaborasi aktif
antara perancang dan pengguna akhir untuk memastikan
solusi yang dihasilkan sesuai Kkebutuhan. Pengujian
perangkat keras, termasuk ESP32, ESP32-CAM, dan
sensor PN532, serta perangkat lunak seperti Arduino
IDE, Telegram, dan Visual Studio Code, menunjukkan
bahwa sistem ini efektif dalam melakukan verifikasi
otomatis dan memberikan notifikasi visual. Sistem ini
juga mampu mendeteksi upaya akses ilegal secara
akurat, termasuk penggunaan kartu palsu yang bersifat
spam, sekaligus memberikan data visual yang dapat
membantu mengidentifikasi pelaku.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ini secara
signifikan meningkatkan keamanan dan pengelolaan
akses di lingkungan madrasah. Dengan memanfaatkan
bukti visual dan notifikasi real-time, sistem ini tidak
hanya mengurangi risiko ancaman keamanan tetapi juga
memberikan transparansi dan kemudahan dalam proses
identifikasi. Solusi ini dapat menjadi model untuk
pengembangan sistem keamanan di institusi pendidikan
lainnya.
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